ABSTRAK

Sinar Nuraninya Mulia, NIM 126103201021, Implementasi Pemberian Beasiswa
Pendidikan Tinggi Dalam Peraturan Bupati Sidoarjo Nomor 6 Tahun 2023
Ditinjau Dari Prinsip Anti Diskriminasi Dan Figh Siyasah (Studi di Dinas
Pendidikan Kabupaten Sidoarjo), Program Studi Hukum Tata Negara, UIN
Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung, 2024, Pembimbing: Yusron
Munawir, S.H.I., M.H.

Kata Kunci: Pemberian Beasiswa, Diskriminasi, Figih Siyasah

Penelitian ini dilator belakangi oleh kebijakan pemberian beasiswa
pendidikan tinggi di Sidoarjo berdasarkan Peraturan Bupati Sidoarjo Nomor 6
Tahun 2023 yang berakar pada kebutuhan untuk meningkatkan kualitas sumber
daya manusia melalui pendidikan. Pendidikan dianggap sebagai pondasi utama
untuk mencerdaskan kehidupan bangsa sebagaimana tertuang dalam Pembukaan
UUD 1945 alinea ke-4. Namun, masih terdapat kesenjangan akses pendidikan,
terutama bagi masyarakat kurang mampu. Biaya pendidikan yang tinggi menjadi
hambatan utama, sehingga pemerintah merasa perlu membuat kebijakan untuk
mendukung siswa dan mahasiswa yang membutuhkan, khususnya dari keluarga
dengan keterbatasan ekonomi.

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah 1) Bagaimana Implementasi
Peraturan Bupati Sidoarjo Nomor 6 Tahun 2023 dalam pemberian beasiswa
pendidikan tinggi? 2) Bagaimana Penerapan prinsip anti diskriminasi dalam
kebijakan pemberian beasiswa pendidikan tinggi di Sidoarjo? 3) Bagaimana
kebijakan pemberian beasiswa pendidikan tinggi dari perspektif Figh Siyasah?

Metode penelitian dalam kajian ini menggunakan pendekatan kualitatif-
deskriptif, yang bertujuan untuk menganalisis implementasi kebijakan pemberian
beasiswa pendidikan tinggi berdasarkan Peraturan Bupati Sidoarjo Nomor 6 Tahun
2023. Penelitian ini memanfaatkan data primer berupa wawancara dengan pihak
terkait, seperti pemerintah daerah dan penerima beasiswa, serta data sekunder dari
dokumen kebijakan dan literatur yang relevan. Teknik pengumpulan data meliputi
wawancara mendalam, studi dokumen, dan observasi untuk memahami
pelaksanaan kebijakan di lapangan. Analisis data dilakukan dengan cara reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Validitas data dijamin melalui
triangulasi sumber dan metode untuk memastikan keakuratan dan kredibilitas hasil
penelitian.

Hasil penelitian ini adalah 1) Implementasi Peraturan Bupati Sidoarjo
Nomor 6 Tahun 2023 tentang Pemberian Beasiswa Pendidikan Tinggi masih
menghadapi tantangan seperti Ketidaktepatan Sasaran, Kurangnya Transparansi
dalam Seleksi, serta Kendala Teknis dalam Mekanisme Pengawasan. 2) Perspektif
prinsip Anti-Diskriminasi. Hal ini menunjukkan pentingnya penyesuaian lebih
lanjut untuk memastikan Keadilan dan Inklusivitas. 3)Dengan adanya masalah
seperti kurangnya transparansi, dan ketidaktepatan sasaran, hal ini juga
bertentangan dengan Prinsip-Prinsip Figh Siyasah, yaitu Keadilan (al-‘adl) yang
berdasarkan dari Q.S An Nisa (4:135), Prinsip Maslahah Mu tabarah dan Prinsip
Kemaslahatan Umum (Al Maslahah Al- ‘Ammah)
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This research is inspired by of the policy of providing higher education
scholarships in Sidoarjo based on Sidoarjo Regent Regulation Number 6 of 2023 is
rooted in the need to improve the quality of human resources through education.
Education is considered the main foundation for improving the intelligence of the
nation as stated in the Preamble to the 1945 Constitution, paragraph 4. However,
there is still a gap in access to education, especially for the underprivileged. High
education costs are a major obstacle, so the government feels the need to create
policies to support students in need, especially from families with economic
limitations.

The formulation of the problem of this study is 1) How is the
Implementation of Sidoarjo Regent Regulation Number 6 of 2023 in providing
higher education scholarships? 2) How is the Implementation of the principle of
anti-discrimination in the policy of providing higher education scholarships in
Sidoarjo? 3) How is the policy of providing higher education scholarships from the
perspective of Figh Siyasah?

The research method in this study uses a qualitative-descriptive approach,
which aims to analyze the implementation of the policy of providing higher
education scholarships based on Sidoarjo Regent Regulation Number 6 of 2023.
This study utilizes primary data in the form of interviews with related parties, such
as local governments and scholarship recipients, as well as secondary data from
policy documents and relevant literature. Data analysis is carried out by means of
data reduction, data presentation, and drawing conclusions. Data validity is
guaranteed through triangulation of sources and methods to ensure the accuracy and
credibility of the research results.

The results of this study are 1) The Implementation of the implementation
of Sidoarjo Regent Regulation Number 6 of 2023 concerning the provision of
higher education scholarships still faces challenges such as inaccurate targeting,
lack of transparency in selection, and technical obstacles in the monitoring
mechanism. 2) From the perspective of the anti-discrimination principle, although
this policy aims to provide equal access to education, there are indications that some
vulnerable groups have not been fully accommodated fairly. This indicates the
importance of further adjustments to ensure justice and inclusiveness. 3) With
problems such as distribution, lack of transparency, and inaccurate targeting, it is
contrary to the principles of Figh Siyasah, namely justice (al-'adl), amanah, and
accountability.

XXiii



Lot
S Lidlygh cbdge AYTN A WY 0N oYY Lol g el s ) Sl Ly Ao Y gy
Frlake @By pWN Y YW e (630 BBl el aly sl il dlyd O (852t UIN
-L,mj\ g‘- 3.?‘) 4 c’}‘jﬁ" cc&?i YoV ¢ inL\I Ojfm_{ g)j\&d ‘&gﬁ ez
Sl didll: g5t iyl ¢ ool 4D Ao

e ey M Condl 5a 43 dlend) @i s @obadl Sl G gomylgitons 2Ly o BodY gmylgiom

oy 03) T plad VXY (Fly o § Bl ) e 835 )1k B 0 IS el ey elad) 355701
Telo¥1 3L L1 ASTUY WS 359 8 8,480 dmlJ1 0 drlyd jgewd YA £0. aeg 3 Y JIp Sa Sd G Jgwo gl
JI cpead! Loy Bl Slnazzald g 1. (SCa5g AUSS elad) dnds M i oty M s L0gSO-1 b
dl g Slabew @suld OOl OOally (rerlidt) dolsg o pmid) G 315 g0 3900 3L,

Jooss Ui Bl e Lol 3 ) S o s B 3 gmladew Cafy N ald Y XY s
cuv.,lxj\?é\.d\ v)q;ﬁwiwmww\guwﬁw@w\éwg?ﬁ)bwr)u@
dolew f:A.EJ@M\ éw\&o”h;aﬁé?bw\

pbtin ghl Coudl § odn Lyl gt o gl ( 2ol ) Bugy ) JlS ks Sl g kls

oo k) QW) Bl e oY grylgden Cugy @By T pld Y YFL ausuiay e Coudl SUL W g S
<Mylds as 2 RO W CO P W NS S P o sty BLoYL J) UL gl 36
Sluslennd) Slally 13 A2l o Sllls &8 DLl Ol leare Dlwlydg 4Gy laMeg gl dnds
St 3 1o JUE1. & slr] Jodd Sl 8 b Jlis SULIY o9 S (osuanly adladl. gxg Ol
deo UL o IO S paliall Gy Olewa) 885 4312y o Condl,

gl M Coudl 2 1) Y JIp deds o0 (B) grylgdew Cufy N ald Y Y Y 0Ly gl g ealked)

JWh azlyy L e Bluagaall pé (3B aliwily &3LE G (b Y Nizd o ldall dadll & ST 43141
Y) oo aase t630e 1ndlSa gl o 0801 o Of 0 bl B L) 85 08 Biglonts Jgpanl) o ol
Y of Sl BY¥s pis J) OF jaey oLl ddadall § o B! Sl ISy Jsle. Vg 25 EWL N PIIY
ot SOhadl Olead Bl Jgatdly. W) 34y JSUiwe Joo ool plumily (ddlasdl Blugaully b (3B o)lay
o (630e 4 Ruled) 2y Wil 2819 Wsludls.

XXiv



